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INTISARI 

Masa remaja merupakan fase perkembangan krusial yang ditandai dengan 

pencarian identitas diri, pembentukan emosi, serta keterampilan sosial. Dalam 

tahapan ini, peran orang tua khususnya ayah sangat penting dalam memberikan 

dukungan emosional dan sosial. Namun, pada keluarga militer keterlibatan ayah 

sering kali mengalami keterbatasan karena tuntutan kedinasan yang padat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi remaja 

terhadap keterlibatan ayah dengan komunikasi interpersonal di lingkungan Asrama 

Militer Brigif Raider 9 Kostrad. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

korelasional. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 78 remaja yang tinggal di 

lingkungan asrama dan memiliki ayah yang berstatus aktif sebagai anggota TNI-

AD. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive dan accidental 

sampling. Instrumen yang digunakan meliputi Skala Keterlibatan Ayah yang 

dimodifikasi dari Nur Habibie (2023) berdasarkan teori Lamb (2010) dengan 

jumlah 30 aitem (α = 0,883), serta Skala Komunikasi Interpersonal yang 

dimodifikasi dari Irfan Maulana (2024) berdasarkan teori DeVito (2016) dengan 

jumlah 38 aitem (α = 0,940).  Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi 

Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif 

dan signifikan antara keterlibatan ayah dan komunikasi interpersonal (r = 0,572: p 

< 0,05). Semakin tinggi keterlibatan ayah, maka semakin baik pula kualitas 

komunikasi interpersonal yang terjalin antara ayah dan remaja. Penelitian ini 

menyarankan agar studi selanjutnya melihat dari persepsi ayah itu sendiri terkait 

dengan keterlibatannya, sehingga diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh dan 

mendalam mengenai dinamika keterlibatan ayah dalam pengasuhan remaja. 
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ABSTRACT  

Adolescence is a critical developmental phase marked by the search for identity, 

emotional formation, and the development of social skills. During this stage, the 

role of parents particularly fathers is crucial in providing emotional and social 

support. However, in military families, paternal involvement is often limited due to 

the demanding nature of military duties. This study aims to examine the relationship 

between adolescents’ perceptions of paternal involvement and interpersonal 

communication within the environment of the Brigif Raider 9 Kostrad Military 

Dormitory. This research employed a quantitative correlational approach. The 

subjects were 78 adolescents living in the dormitory whose fathers are active 

members of the Indonesian Army (TNI-AD). The sampling technique used was 

purposive and accidental sampling. The instruments included Father Involvement 

Scale, adapted from Nur Habibie (2023) based on Lamb’s theory (2010), consisting 

of 30 items (α = 0.883), and the Interpersonal Communication Scale, modified from 

Irfan Maulana (2024) based on DeVito’s theory (2016), consisting of 38 items (α = 

0.940). Data analysis was conducted using Pearson Product Moment correlation. 

The results indicated a significant positive relationship between paternal 

involvement and interpersonal communication (r = 0.572; p < 0.05). This means 

that the higher the level of paternal involvement perceived by adolescents, the better 

the quality of interpersonal communication established. This study suggests that 

future research should explore fathers’ own perceptions regarding their 

involvement, in order to gain a more comprehensive and in-depth understanding of 

the dynamics of father involvement in adolescent parenting. 

 

Keywords: Adolescence, Interpersonal Communication, Military Family, 

Paternal involvement 

 

1Peneliti 

2Dosen Pembimbing I 

3Dosen Pembimbing II

mailto:ritaramadani2001@gmail.com

